5.1.

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan yang telah dikemukakan, dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut.

1.

Dalam menilai kelayakan investasi terdapat tujuh aspek yang harus
dipertimbangkan. Tujuh aspek tersebut meliputi aspek pasar, dampak
lingkungan, sosial dan kultur, aspek legal, aspek teknis, aspek manajemen
dan operasional, serta aspek finansial. Keseluruhan aspek harus dapat dikaji
sebelum sebuah proyek dibangun. Dari penilaian ketujuh aspek investasi

disimpulkan Wisma Post Card layak untuk dibangun.

Investasi dikatakan layak jika tingkat okupansi di atas 57%, dengan harga
sewa kamar Rp 240.000,00, harga sewa ruang rapat besar Rp 1.000.000,00,
harga sewa ruang rapat kecil Rp 600.000,00, dan masa pengembalian modal
6 tahun. Supaya masa pengembalian modal tidak lebih dari 6 tahun, Wisma
Post Card harus mengusahakan supaya tingkat okupansi tetap berada di atas

57%.

Dalam waktu 6 tahun, diperkirakan Wisma Post Card mampu mendapatkan
penghasilan dari sewa ruang rapat dan sewa kamar sebesar Rp
9.610.072.874,17. Sedangkan pengeluaran Wisma Post Card selama 6 tahun
adalah Rp 9.051.163.613,37.

Besarnya pengaruh dari parameter investasi terhadap kelayakan investasi
Wisma Post Card diperoleh dari perhitungan simulasi Monte Carlo.
Simulasi tersebut menghasilkan koefisien korelasi antara variabel. Variabel
tingkat okupansi memperoleh koefisien terbesar (0,82), kemudian disusul
oleh variabel masa pengembalian modal (0,36), dan terakhir adalah harga

sewa (0,26).
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5. Dengan memperhitungkan kenaikan nilai aset tanah pada kelayakan
investasi akan didapatkan periode pengembalian modal selama 4 tahun,
sedangkan jika kenaikan aset tanah tidak diperhitungkan dalam arus kas
pada IRR yang sama membuat periode pengembalian modal menjadi 6
tahun. Kenaikan aset tanah yang diperhitungkan membuat keputusan
berinvestasi menjadi terlalu optimis. Selain itu, nilai aset tanah sulit untuk
diestimasi secara tepat untuk periode mendatang, oleh karena itu
perhitungan periode pengembalian modal menjadi sangat mungkin meleset.
Supaya keputusan berinvestasi lebih aman, sebaiknya kenaikan nilai pada

aset tanah tidak diperhitungkan ke dalam pendapatan Wisma Post Card.

5.2. Saran

Adapun saran yang diperoleh dari penelitian ini adalah:

1. Penelitian hanya terbatas meneliti parameter tingkat okupansi, masa
pengembalian modal, dan harga sewa kamar. Hasil penelitian dapat menjadi

lebih akurat jika parameter investasi tidak terbatas pada tiga parameter ini.

2. Dalam menentukan distribusi harga sewa kamar, masa pengembalian modal,
dan tingkat okupansi, penelitian mengasumsikan distribusi yang terjadi
adalah friangular. Untuk memperoleh hasil distribusi yang lebih aktual,
maka harus diperoleh data yang lebih banyak untuk diteliti bentuk distribusi

datanya.
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